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BABiIIi 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. StrategiiPengembanganiUsaha  

1. Pengertian Strategi 

Strategi merupakan sebuah rancangan yang digunakan dalam 

melaksanakan sebuah kegiatan. Rancangan strategi dalam sebuah usaha juga 

merupakan sebuah hal penting dalam menjaga keberlangsungan kegiatan 

usaha dalam menjaga stabilitas usahanya.
14

 Pengembangan sendiri dapat 

diartikan sebagai upaya dalam melaksanakan inovasi dan peningkatan atas 

sebuah kegiatan yang dilaksanakan.
15

  

Strategi merupakan upaya pengembangan posisi kompetetif perusahaan 

di tengah persaingan usaha. Sementara itu, strategi adalah seperangkat tujuan 

dan rencana tindakan yang spesifik, yang apabila dicapai akan memberikan 

keunggulan kompetetif yang diharapkan. Strategi meliputi pengidentifikasikan 

dan pengimplementasian tujuan dan rencana tindakan tersebut. Strategi 

membutuhkan informasi untuk membuat keputusan strategi yang tepat 

berkaitan dengan pemilihan produk, metode produksi, saluran pemasaran, dan 

hal lain yang bersifat jangka panjang.
16

 

                                                           
14

 David, F. R., Manajemen Strategi; Konsep Edisi Kesepuluh, (Jakarta: Salemba Empat, 

2006), h. 17. 
15

 Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. 

Gramedia Widiasrana Indonesia, 2002), h. 168.    
16

 Dian Wijayanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2012), 
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Freddy Rangkuti menjelaskan definisi strategi pertama yang 

dikemukakan oleh Chandler menyebutkan bahwa “Strategi adalah tujuan 

jangka panjang dari suau perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi semua 

sumber daya yang penting untuk mencapai tujuan tersebut”.
17

 Pemahaman 

yang baik mengenai konsep strategi dan konsep-konsep lain yang berkaitan, 

sangat menentukan suksesnya strategi yang disusun. Konsep-konsep tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Distinctive Competence : tindakan yang dilakukan oleh perusahaan 

agar dapat melakuakn kegiatan lebih baik di bandingkan dengan 

pesaingnya. 

b. Competitive Advantage : kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh 

perusahaan agar lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya. 

Strategi sebagai sebuah kata mungkin memiliki usai kata yang lebih 

tua dari istilah manajemen. Strategi sebagai sebuah kosa kata pada mulanya 

berasal dari bahasa Yunani, yaitu strategos. Kata strategos ini berasal dari 

kata stratos yang berarti militer da nag yang artinya memimpin.
18

 Berdasarkan 

pemaknaan ini, maka kata strategi pada awalnya bukan kosa kata disiplin ilmi 

manajemen, namun lebih dekat dengan bidang kemiliteran. 

Strategi adalah arah dan cakupan organisasi yang secara ideal untuk 

jangka yang lebih panjang, yang menyesuaikan sumber dayanya dengan 

                                                           
17

 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, hlm. 4-5 
18

 Triton, Manajemen Strategis Terapan Perusahaan dan Bisnis, (Jakarta : Tugu Publisher, 

2007), hlm. 13 
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lingkungan yang berubah, dan secara khusus, dengan pasarnya, dengan 

pelanggannya dan kliennya untuk memenuhi harapan stakeholder.
19

 

Strategi juga didefinisikan sebagai sekumpulan pilihan kritis untuk 

perencanaan dan penerapan serangkaian rencana tindakan dan alokasi sumber 

daya yang penting dalam mencapai tujuan dasar dan sasaran, dengan 

memperhatikan keunggulan kompetetif, komparatif, dan sinergis yang ideal 

berkelanjuta, sebagai arah, cakupan dan perspektif jangka panjang 

keseluruhan yang ideal dari individu atau organisasi.
20

 

Sebagaimana dijelaskan Rudianto menurut Webster’s New World 

Dictionary, strategi adalah (1) imu merencanakan serta mengarahkan 

kegiatan-kegiatan militer dalam skala-skala besar dan memanuver kekuatan-

kekuatan ke dalam posisi yang paling menguntungkan sebelum bertempur 

dengan musuhnya, (2) sebuah ketrampilan dalam mengelola atau 

merencanakan suatu stratagem, atau cara yang cerdik untuk mencapai suatu 

tujuan. Strategi disini diartikan sebagai trik atau skema untuk mecapai suatu 

maksud.
21

  

Strategi juga dikatakan sebagai pola tindakan utama yang dipilih untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan. Strategi merupakan seperangkat tujuan dan 

rencana tindakan spesifik, yang apabila dicapau akan memberikan keunggulan 

kompetetif yang diharapkan. Dengan kata lain, strategi merupakan jawaban 

atas pertanyaan bagaimana suatu perusahaan dapat mencapai tujuan yang 

                                                           
19

 Mochammad Ammar Faruq dan Indriana Usman, Penyusunan Konveksi Scissirs di 

Surabaya, Jurnal Manajemen Teori dan Terapan Tahun 7, No.3, 2014, hal. 176. 
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 Ibid, hlm. 17 
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 Jusuf Udaya, Manajemen Stratejik, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013), hlm. 6 
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ditetapkan, dengan demikian strategi adalah segala langkah yang diperlukan 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
22

 

Dalam konteks bisnis, strategi menggambarkan arah bisnis yang 

mengikuti lingkungan yang dipilih dan merupakan pedoman untuk 

mengalokasikan sumber daya dan usaha suatu organisasi. Strategi bisnis 

memperhatikan dengan sungguh-sungguh kesesuaian kapasitas internal 

perusahaan dan lingkungan eksternal. Strategi adalah rencana berskala besar 

yang berorintas jangkauan masa depan jauh seta ditetapkan sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungannya dalam kondisi persaingan yang semuanya diarahkan pada 

optimalisasi pencapaian tujuan dengan berbagai sasaran organisasi yang 

bersangkutan 

Rudianto menjelaskan menuru Storner, Freman, dan Gilbert, Jr konsep 

strategi dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda, yaitu : 

a. Perspektif apa yang suatu organisasi ingin lakukan (intens to do), 

strategi dapat didefinisikan sebagai program untuk menentukan 

dan mencapai tujuan organisasi dan mengimplementasikan 

misinya. Makna yang terkandung dari strategi ini adalah bahwa 

para manajer memainkan peranan yang aktif, sadar dan rasional 

dalam merumuskan strategi organisasi. Dalam lingkungan yang 

turbulen dna selalu mengalami perubahan, pandangan ini lebih 

banyak diterapkan. 
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 Rudianto, Ajuntansi Manajemen, Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Strategi, 

(Jakarta : PT. Gelora Aksara Pratama, 2013), hlm. 5 
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b. Perspektif apa yang organisasi akhirnya lakukan (eventually does) 

strategi didefinisikan sebagai pola tanggapan atau respon 

organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Pada definisi 

ini, setiap organisasi pasti akan memiliki strategi, meskipun 

strategi tersebut tidak pernah dirumuskan secara eksplisit. 

Pandangan ini diterapkan bagi para manajer yang bersifat reaktif, 

yaitu hanya menanggapi dan menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan secara pasif manakala dibutukan. 

Pernyataan strategi secara eksplisit merupakan knci keberhasilan 

dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Strategi memberikan 

kesatuan arah bagi semua anggota organisasi. Bila konsep strategi tidak jelas, 

maka keputusan yang diambil akan bersifat subyektif atau berdasarkan intuisi 

belaka dan menghasilkan keuntungan yang lain.
23

 

2. Tipe – Tipe Strategi 

Menurut Freddy bahwa pada prinsipnya strategi dapat dikelompokkan 

berdasarkan tiga tipe strategi yaitu, strategi manajemen, strategi investasi, dan 

strategi bisnis :
24

 

a. Strategi manajemen, meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh 

manajemen dengan orientasi pengembangan strategi secara makro, 

misalnya : strategi pengembangan produk, strategi penerapan 

harga, strategi akuisis, strategi pengembangan pasar, strategi 

mengenai keuangan dan sebagainya. 

                                                           
23

 Ibid, hlm. 7 
24

 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta : Gramedia 

Pustaka Utama, 2001), hlm 6-7 
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b. Strategi investasi, merupakan kegiatan yang erorientasi pada 

investasi, misalnya : apakah orgaisasi ingin melakukan strategi 

pertumbuhan yang agresif arau berusaha mengadakan penetrasi 

pasar, strategi bertahap, strategi pembangunan kembali suatu divisi 

baru atau strategi divestasi dan sebagainya. 

c. Strategi bisnis, sering juga disebut strategi bisnis secara fungsional 

karena strategi berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan 

manajemen, misalnya : strategi pemasaran, strategi produksi atau 

operasional, strategi distribusi, strategi organisasi, dan strategi-

strategi yang berhubungan dengan keuangan. 

d. Strategi pemasaran sering disebut juga pemasaran yang mencakup 

beberapa hal istilah atas kesempatan kepemilikan, sasaran, 

pengembangan strategi, perumusan rencana implementasi serta 

pengawasan. 

3. Pengembangan Usaha 

Pengembangan usaha adalah tugas dan proses persiapan analitis tentang 

peluang pertumbuhan potensial, dukungan dan pemantauan pelaksanaan 

peluang pertumbuhan usaha, tetapi tidak termasuk kepuusan strategi dan 

implementasi dari peluang pertumbuhan usaha. Sedangkan untuk usaha yang 

besar terutama di bidang teknologi industri pengembangan usaha adalah istilah 

yang sering mengacu pada pengaturan dan mengelola hubungan strategis dan 

aliansi dengan yang lain. 
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Freddy menjelaskan ada beberapa definisi pengembangan usaha 

menurut para ahli, diantaranya :
25

 

a. Mahmud Mach Foedz 

Perkembangan usaha adalah perdagangan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang yang terorganisasi untu mendapatkan laba dengan 

memproduksi dan menjual barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

b. Brown dan Petrello 

Pengembangan usaha adalah suatu lembaga yang menghasilkan 

barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Apakah kebutuhan 

masyarakat meningkat, maka lembaga bisnis pun akan meningkat pula 

perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sambil 

memperoleh laba. 

c. Steinford  

Pengembangan usaha adalah aktifitas yang menyediakan barang 

atau jasa yang diperlukan oleh konsumen yang memiliki badan usaha, 

maupun perorangan yang tidak memiliki badan hokum maupun badan 

usaha seperti, pedagang kaki lima yang tidak memiliki surat izin tempat 

usaha. 
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d. Mussleman dan Jackson 

Pengembangan usaha adalah suatu aktifitas yang memenuhi 

kebutuhan dan keinginan ekonomi masyarakat dan perushaan yang 

diorganisasikan untuk terliba dalam aktifitas tersebut. 

e. Allan Affuah 

Pengembangan usaha merupakan sekumpulan aktifitas yang 

dilakukan untuk menciptakan dengan cara mengembangkan 

mentransformasi berbagai sumber daya menjadi barang/jasa yang 

diinginkan. 

Pengembangan dalam kegiatan usaha pada dasarnya berpedoman dalam 

upaya yang dilaksanakan untuk memajukan kegiatan usaha yang 

dilaksanakan.
26

 Hampir serupa dengan pengembangan, terdapat istilah lainnya 

yaitu pemberdayaan, namun konsep ini lebih mengarah kepada konsep SDM 

yang terdapat dalam sebuah kegiatan usaha.
27

 Kegiatan pengembangan usaha 

yang dilaksanakan tidak dapat dilepaskan dengan adanya pemberdayaan dari 

sisi SDM yang dimiliki dalam sebuah kegiatan usaha yang dilaksanakan.
28

 

Pada sisi ekonomi berbasis kegiatan mikro dan menengah, 

pengembangan usaha merupakan langkah penguatan pada masyarakat sebagai 

pelaku usaha.
29

 Peningkatan kemampuan menjadikan hal yang penting dalam 
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 Muhammad Hasan dan Muhammad Aziz, Pembangunan Ekonomi & Pemberdayaan 

Masyarakat, (Makassar: CV Nur Lina, 2018), h. 158. 
27

 Sumodiningrat Gunawan, Pemberdayaan sosial: kajian ringkas tentang pembangunan 

manusia Indonesia,  (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2007), h. 26. 
28

 Sari Anggri Puspita, dkk., Ekonomi Kreatif, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 15 
29

 Totok Mardikanto  dan Soebiato Poerwoko, Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), h. 26 
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pemahaman ini mengenai bagaimana sebuah kegiatan usaha dapat berkembang 

dengan baik dan berjalan dengan maksimal.
30

 

Sebuah kegiatan pengembangan usaha dapat dinyatakan berhasil jika 

kegiatan usaha yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan harapan. Untuk 

ini maka diperlukan adnaya pengembangan pada sisi SDM, lingkungan kerja, 

kualitas produksi, dan perihal sistem administrasi yang baik. Beberapa hal 

tersebut menjadikan sebuah hal penting yang harus dilaksanakan dalam 

mendorong keberhasilan dalam sebuah pengembangan kegiatan usaha.
31

 

Langkah pemberdayaan pada usaha  dengan skala mikro ditempuh 

melalui ebberapa hal, khususnya pada ranah sisi masyarakat, yaitu sebagai 

berikut:
32

 

a. Pengembanganiusaha mikrro, itermasuk yangitradisional.  

b. Penyediaaniskim pembiayaanidan peningkatanikualitas layananilembaga 

keuanganimikro.  

c. Penyediaaniinsntif danipembinaan usahaimikro. 

d. Peningkatanikualitas koperasiiuntuk membanguniefiensi kolektifibagi 

pengusahaimikro danikecil.  

Padaiaspek pengembanganiusahaimikro, beberapaikegiatan yangitelah 

dilaksanakan, iantarailain:
33
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 Novi Ria Nastiti, Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Dana Zakat Infaq dan 

Shadah di Lembaga Manajemen Infaq (LMI) Tulungagung, (IAIN Tulungagung, 2014), h. 17 
31

 Ronald Nangoi, Pemberdayaan di Era Ekonomi Pegetahuan, (Jakarta: PT Grasindo, 

2004), h. 1-6. 
32

 Hasan Muhammad, Pendidikan Ekonomi Informal: Bagaimana Pendidikan Ekonomi 

Membentuk Pengetahuan Pada Bisnis Keluarga?, JEKPEND: Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 1.2 

(2018), h. 30-37. 
33

 Bahrudin Supardi dkk, Memberdayakan Ekonomi Rakyat Kecil, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 60. 
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a. Programipembiayaaniproduktif koperasiidan usaha mikroi (P3KUM) 

denganipola danaibergulir, baikidengan menggunakanisistem konvensional 

maupunisyariah/bagi hasil, isampai denganitahun 2007, iprogram tersebut 

telahimenyalurkan kepadai3.670 KSP/USPiKoperasi daniKoperasi Jasa 

KeuanganiSyariah/Unit JasaiKeuangan Syariahi (KJKS/UJKS).  

b. Programipengembangan KSPisektor/agribisnisiditujukan untukimembantu 

UMKiyang mengalamiikendala mengaksesikredit perbankani dalam 

memperolehipermodalan. Sampaiisaat ini, kreditiperbankan baruidisalurkan 

kepadai292iKSP.  

c. Programiperempuan keluargaisehat dan sejaterai (perkassa) ditujukaniuntuk 

mengembangkanidan meningkatkani akses permodalani bagi wanita 

wirausahaiskala mikro. iSampai saati ini, permodalani telahi disalurkan 

kepadai443 koperasiiwanita. i 

Indikatoridan tujuanipengembangan usahaiyaitu mengacuipadaiUndang-

UndangiRI Nomori20 Tahun 2008, idalam pasali 4 yang berbunyi “Mengatur 

bahwa pemerintah dan Pemerintah Daerah memfasilitasi pengembangan usaha 

dengan cara memberikan insentif bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

mengembangkan teknologi dan keletarian lingkungan hidup”.  

Indikatoripemberdayaan usahaimikro, kecil, idan menengahiadalah 

sebagaiiberikut:
34

 

a. Penumbuhanikemandirian, kebersamaan, idan kewirausahaaniusaha mikro, 

kecil, idan menengahiuntuk berkaryaidengan prakarsaisendiri;  

                                                           
34

 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

pasal 4. 
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b. Perwujudanikebijakan publikiyang transparan, iakuntabel, daniberkeadilan;  

c. Pengembanganiusaha berbasisipotensi daerah daniberorientasi pasarisesuai 

denganikompetensi usahaimikro, kecil, idan menengah;  

d. Peningkatanidaya saingiusaha mikro, kecilidan menengah; idan  

e. Penyelenggaraaniperencanaan, pelaksanaan, danipengendalian secara terpadu.  

Sedangkanimenurut pasali5 tujuan pengembanganiusaha mikro, ikecil 

danimenengah adalah:
35

 

a. Mewujudkanistruktur perekonomianinasional yang seimbang, iberkembang, 

daniberkeadilan;  

b. Menumbuhkanidan mengembangkanikemampuan usahaimikro, kecili dan 

menengahimenjadi usahaiyang tangguhidan mandiri; idan  

c. Meningkatkaniperan usahaimikro, kecil, idan menengahidalam pembangunan 

daerah, ipenciptaan lapanganikerja, pemerataanipendapatan, ipertumbuhan 

ekonomi, idan pengentasanirakyat dariikemiskinan.
36

 

4. Unsur Pengembangan Usaha 

Adapun unsur – unsur penting dalam mengembangkan usaha yaitu : 

a. Unsur yang berasal dari dalam perusahaan (pihak internal) 

1) Adanya niat dari si pengusaha/wirausaha untuk mengembangkan 

usahanya menjadi lebih besar. 

                                                           
35

 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

pasal 5 
36

 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia:Isu-isu Penting, 

(Jakarta: LP3ES, 2012), h. 17-18.  
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2) Mengetahui teknik memproduksi seperti berapa banyak barang 

yang harus diproduksi, cara apa yang harus digunakan untuk 

mengembangkan barang/produk dan lain-lain. 

3) Membuat anggaran yang bertujuan seberapa besar pemasukan dan 

pengeluaran produk. 

b. Unsur yang berasal dari luar (pihak eksternal) 

1) Mengikuti perkembangan informasi dari luar usaha. 

2) Mendapatkan dana tidak hanya mengandalkan dari dalam seperti 

meminjam dari luar. 

3) Mengetahu kondisi lingkungan sekitar yang baik/kondusif untuk 

usaha. 

4) Harga dan kualitas ialah unsur strategi yang paling umum ditemui. 

Strategi ini bisa digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa 

berkualitas prima dan harga yang sesuai atau menhasilkan barang 

berbiaya rendah dan menjualnya dengan harga yang murah pula. 

5) Cakupan jajaran produk, suatu jajaran produk atau jasa yang 

bervariasi yang memungkinkan pelanggan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka dalam satu tempat saja. Hal ini juga bisa 

mendorong perekonomian yang pada gilirannya akan memberi 

untung pada konsumen. Namun sebaliknya, sebuah jajaran produk 

yang sedikit memungkinkan untuk menggali potensi produk yang 

sedikit memungkinkan untuk menggali potensi produk tersebut 

dengan lebih dalam, mungkin termasuk banyak laternative untu 
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jenis produk yang sama. Variasi produk yang sedikit juga bisa 

dibandingkan dengan keahlian yang seksama.  

Sedangkan kreativitas merupakan salah satu unsur penting yang perlu 

dijadikan sebagai salah satu karakter dalam mengelola bisnis usaha. Usaha 

bisnis sangat perlu dikelola secara kreatif oleh pemiliknya dalam segala aspek, 

mulai dari ide dan produksi. Dalam artian, kreatif berarti menginovasi. Inovasi 

sangat penting dalam pengembangan usaha untuk pembaharuan produk agar 

dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. 

B. Produktivitas  

1. Pengertian Produktivitas 

Produktivitas dapat dicapai dengan menekan sekecil-kecilnya segala 

macam biaya termasuk dalam memanfaatkan sumber daya manusia (do the 

right think) dan meningkatkan keluaran sebesar-besarnya. Dengan kata lain 

bahwa produktivitas merupakan pencerminan dari tingkat efisiensi dan 

efektifitas kerja secara total. Produktivitas sebagai perbandingan antara 

totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama 

periode tersebut. Produktivitas juga diartikan sebagai perbandingan ukuran 

harga bagi pemasukan dan hasil, perbedaan antara kumpulan jumlah 

pengeluaran dan masukan yang dinyatakan dalam satuan (unit) umum.
37

 

Produktivitas berkaitan dengan memproduksi secara efisien dan 

khusunya ditujukan pada hubungan antara keluaran dan masukan yang 

                                                           
37

 Muchdarsyah Sinungan, Kiat Meningkatkan Prduktivitas Kerja, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2009), hlm. 20 
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digunakan untuk memproduksi keluaran tersebut.
38

 Produktivitas mengandung 

arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai (out put) dan keseluruhan 

sumber daya yang digunakan (input).
39

 Berdasarkan definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan atau organisasi harus memperhatikan 

bagaimana mereka mengkonversikan sumber daya (masukan) menjadi 

keluaran. Keluaran dapat berupa produk yang dimanufaktur, barang yang 

terjual atau jasa yang diberikan. Keluaran merupakan alat penting karena tanpa 

keluaran atau kumpulan hasil-hasil berarti bukan produktivitas. Hal ini 

menunjukkan keefktifan didalam mencapai suau hasil, sehingga produk dapat 

diberi batasan sebagai seberapa efisiensinya masukan dikonversikan ked lam 

keluaran-keluaran karena factor masukan menyatakan pemakaian sumber daya 

seminimal mungkin.  

Produktivitas  menunjukkan keguanaannya dalam membantu 

mengevaluasi penampilan, perencanaan, kebijkan pendapatan, upah dan harga 

melalui identifikasi factor-faktor yang mempengaruhi distribusi pendapatan, 

membandingkan sektor-sektor ekonomi yang berbeda untuk menentukan 

prioritas kebijakan bantuan, menentukan tingkat pertmbuhan suatu sektor atau 

ekonomi. Produktivitas terkandung tiga hal pokok, yaitu: 

a. Produktivitas diartikan sebagai kemampuan seperangkat sumber-

sumber ekonomi untuk menghasilkan sesuatu. 
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 RA, Supriyono, Akuntasi Biaya dan Akuntansi Manajemen Untuk Teknologi Maju dan 
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39

 Husein Umar, Metode Penelitian Aplikasi Dalam Pemasaran, (Jakarta : Gramedia 
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b. Produktivitas adalah perbandingan suatu sikap mental yang selalu 

mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini haruslah lebih 

baik hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. 

Produktivitas menurut Dewan Produktivitas Nasional mempunyai 

pengertian sebagai sikap mental yang selalu berpandangan bahwa mutu 

kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan hari eso lebih dari 

hari ini. Prduktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil 

yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan.  

Produktivitas dapat diartikan secara singkat sebagai tolak ukur suatu 

orang atau mesin ataupun suatu tempat usaha untuk melakukan pekerjaan 

sesingkat singkatnya dengan hasil kerja yang sebanyak banyaknya, 

produktifitas sendiri adalah sebuah konsep yang menggambarkan hubungan 

antaraihasil denganisumber tenagaikerja, modal, I dan sebagainyaiuntuk 

menghasilkanihasil tersebut.
40

 i
 

Produktivitas pada sebuah kegiatan usaha erat hubungannya dengan 

proses produksi yang dilaksanakan dengan sejauh mana produksi yang 

dilaksanakan menghasilkan produk. Hal ini umum menjadi sebuah tolak ukur 

yang dilaksanakan pada produktivitas. Produktivitas juga berhubungan dengan 

kinerja SDM yang tergabung di dalam sebuah kegiatan usaha. SDM yang 

menunjang maka juga akan menjadikan tingkat produktivitas kinerja sebuah 
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perusahaan akan semakin baik dalam melakukan produksi barang ataupun 

jasa.
41

 

Teori ekonomi menyebutkan mengenai hitungann produktivitas, yaitu 

berhubungan dengan faktor input dan output. Input dalam produktivitas yaitu 

berhubungan dengan sejauh mana kemampuan produksi yang dilaksanakan 

oleh sebuah perusahaan. Sedangkan otput yang dilaksanakan pada 

produktivitas berhubungan dengan sejauh mana barang atau jasa yang 

dihasilkan yang dilaksanakan.
42

  

Produktivitas dalam kegiatan usaha, erat kaitannya juga dengan 

penambahan faktor eksternal. Misalnya pada periode tertentu sebuah 

perusahaan mampu menambah alat produksinya, mampu menambah tenaga 

kerjanya, dan mampu meningkatkan jumlah produksinya. Ini juga berhubungan 

dengan faktor penambahan modal yang terjadi pada sebuah kegiatan usaha. 

Penambahan yang terjadi tersebut juga masuk sebagai produktivitas atas 

perkembangan perusahaan.
43

 

Fungsi produksi yang dilaksanakan dalam jangka panjang erat 

hubungannya dengan jumlah barang yang tersebar pada pasar. Ini juga erat 

hubungannya dengan segementasi pasar yang dilaksanakan oleh sebuah 

perusahaan dalam melakukan pemasaran produk-produknya, serta menjaga 

stabilitas penjualan selama periode yang telah ditentukan.
44
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Terdapatibeberapa macam-macamibarang atau bendaihasil produksi: i 

a. Barangikonsumsi merupakanisuatu barang atauijasa yang diproduksiiguna 

kepentinganihidup manusiaiutamanya dalamihal pememenuhanikebutuhan 

hidup. iMisalnya: pakaian, imakanan, minuman, ipemutaran film, idan 

sebagainya. iBarang atau jasaiini yang dibeliioleh paraikonsumen. 

b. Barangiproduksi merupakanibarang atau jasaiyang kembaliidipergunakan 

untukimenghasilkanibarang lain. Denganikata lain, barangiproduksi ini 

tidakilangsung untukidikonsumsi, melainkanidipergunakan sebagaiisarana 

dalamimelaksanakan atauimemperlancar prosesiproduksi. Misalnya: imesin 

danialat-alat, truk, ipersediaan bahanibangunan, danisebagainya. Barang-

barangiinilah yangidibeli oleh paraiprodusen.
45

 

Peningkatanijumlah dalamiproduktivitas atauikuantitas dan kualitasihasil 

produksiiharus tetap disesuaikanidengan kapasitasisumber daya, ikarena 

sumberidaya memilikiibatas kemampuan. iJika sumber dayaitersebut telah 

dipergunakanidengan maksimal, imaka akaniberpotensi terjadinyaipenurunan 

nilaiidan kualitas suatuiproduksi.  

Sumanth menjelaskan bahwa, prouktivitas sebagai siklus produktivitas. 

Ada empat tahap dalam konsep siklus produktivitas, yaitu : pengukuran 

produktivitas, evaluasi produktivitas, perencanaan produktivitas, dan 

peningkatan produktivitas.
46

 

 Mali juga mengemukakan bahwa “produktivitas merupakan kombinasi 

dari efektivitas dan efisiensi”. Efektivitas berkaitan dengan unjuk kerja dalam 
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mencapai tujuan dan efisiensi berkaitan dengan penggunaan sumber daya. 

Produktivitas dicapai dengan hasil yang sebesar mungkin, dengan memakai 

sumber daya yang sekecil mungkin. 

Hubungan ketiganya adalah sebagai berikut :
47

 

Produktivitas = Keluaran yang diperoleh
 

  Masukan yang digunakan 

  = Hasil yang dicapai 

    Sumber yang digunakan 

 = Efektivitas 

    Efisiensi 

Lebih lanjut Mali mengemukakan dua konsepnya mengenai produktivitas 

adalah sebagai berikut : 

a. Produktivitas merupakan ukuran besarnya sumber daya yang harus 

digunakan, serta beberapa besar manfaat dalam menyumbangkan 

hasil (keluaran) 

b. Produktivitas menyatakan tingkat usaha yang dikeluargan dalam 

rangka meraih hasil produksi yang paling tinggi denan sumber daya 

yang minimal.
48

 

berdasarkan dari definisi-definisi diatas Dewan Produktivitas Nasional 

menyatakan bahwa : 

a. Produktivitas secara terpadu melibatkan semua usaha manusia 

dengan produktivitas mengandung pengertian sikap mental yang 
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selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih 

baik dari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. 

b. Produksi dan produktivitas merupakan dua pengertian yangberbeda. 

Peningkatan produksi menunjukkan pertambahan jumlah hasil yang 

dicapai, sedangkan peningkatan produktivitas mengandung 

pengertian pertambahan hasil dan perbaikan cara produksi. 

Peningkatan produksi tidak selalu disebabkan oleh peningkatan 

produktivitas, karena prodksi dapat meningkat walaupun 

produktivitas tetap atau menurun. 

c. Peningkatan produktivitas dapat dilihat dalam tiga bentuk: 

1) Jumlah keluaran (output) dalam mencapai tujuan meningkat 

dengan menggunakan sumber daya (input) yang sama. 

2) Jumlah keluaran (output) dalam mencapai tujuan sama atau 

meningkat dicapai dengan menggunakan sumber daya (input) 

yang lebih sedikit. 

3) Jumlah keluaran (output) dalam mencapai tujuan yang jauh lebih 

besar diperoleh dengan pertambahan sumber daya (input) yang 

relative lebih kecil. 

d. Sumber daya manusia memegang peranan yang utama dalam proses 

peningkatan produktivitas, karena alat produksi dan teknologi pada 

hakekatnya merupakan hasil karya manusia.
49
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2. Dampak Produktivitas
 

Produktivtas bagi perusahaan memiliki dampak maupun manfaat yang 

baik jika pelaksanaannya disesuaikan pada perusahaan itu sendiri. Menurut 

Muchdarsyah Sinungan dampak produktivitas adalah sebagai berikut :
50

 

a. Penghematan biaya 
 

Penghematan biaya yang merupakan hasil peningkatan karyawan isa 

dihitung dari beberapa hal seperti : 

1) Berkurangnya alat-alat kerja atau mesin-mesin yang rusak sehigga 

bisa menghemat biaya pemeliharaan.
 

2) Berkurangnya biaya kerja, contohnya pengurangan jumlah 

karyawan karena stau karyawan dapat mengerjakan tugas secara 

efisien.
 

3) Akses informasi menjadi lebih mudah dan cepat sehingga usaha 

yang harus dikeluarkan untuk menyelsaikan suatu tugas relative 

sedikit sehingga dana yang harus dikeluarkan menjadi lebih kecil.
 

4) Menurunnya jumlah turnover sehingga biaya rekruitmen dan 

pelatihan dapat dikurangi.
 

b. Peningkatan jumlah pendapatan perusahaan
 

Sering kali pendapoatan tersebut merpakan bagian dari penilaian yang 

mengukur peningkatan produktivitas. Namun jika ingin dirinci lebih lanjut 

maka peningkatan pendapatan dapat dilihat dari : 
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1) Keberhasilan memenangkan tender karena adamya hasil kerja yang 

memuaskan akibat adanya peningkatan produktivitas penjualan 

karyawan sehingga berpengaruh pada peningkatan penjualan. 
 

2) Peningkatan jumlah penjualan yang merupakan hasil referral dari 

karyawan no sales dan gagasan-gagasan baru yang akhirnya 

melahirkan produk baru yang dapat membawa kesuksesan pada 

perusahaan. Dengan kata lain produktivitas karyawan telah 

dilaksanakan bahkan dikembangkan sehingga adanya inovasi-

inovasi yang baru meningkatkan pendapatan perusahaan.
 

3) Pengembalian investasi yang mungkin diperoleh dalam jangka 

waktu tertentu. Hal itu diperoleh jika peningkatan produktivitas 

telah mencapai tingkat yang sempurna sehingga bukan hanya 

keuntungan yang diperoleh namun dapat terjadi pengembalian 

investasi modal.
51 

Salah satu tanggung jawab utama dan sangat penting dari manajer 

ialah mencapai penggunaan produktif sumber daya organisasi. Dalam hal ini 

digunakan istilah produktivitas. Produktivitas adalah indeks yang mengatur 

out put (barang dan jasa) dibandingkan dengan input bahan baku, tenaga kerja, 

energy dan sumber daya lainnya yang digunakan untuk memproduksi input. 

Produktivitas pada umumnya dinyatakan sebagai raisio out put terhadap input. 

Rasio produktivitas bisa dihitung untuk satu operasi, organisasi, departemen 

ataupun seluruh Negara. Pada organisasi bisnis, rasio produktivitas 
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dipergunakan untuk perencanaan kebutuhan tenaga kerja, analisis keuangan, 

penjadwalan peralatan serta tugas penting lainnya. Produktivitas mempunyai 

dampak yang sangat penting terhadap organisasi bisnis dan seluruh bangsa. 

Bagi organisasi nirlaba, produktivitas yang lebih tinggi berarti biaya yang 

lebih rendah, sementara bagi organisasi yang berbasis laba, produktivitas 

merupakan factor penting dalam menentukan seberapa kompetetif perusahaan 

dan merupakan kenaikan produktivitas dari satu periode ke periode berikut 

dibandingkan dengan produktivitas pada periode sebelumnya. Pertumbuhan 

produktivitas adalah factor penting dalam tingkat inflasi Negara serta stamdar 

hidup manusia. Meningkatkan produktivitas merupakan factor utama dalam 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang berkelanjutan.
52

 

Produktivitas jasa lebih bermasalah dibandingkan dengan produktivitas 

manufaktur. Dalam banyak situasi, prduktivitas jasa lebih sulit untuk diukur 

sehingga lebih sulit juga untuk dikelola karena melibatkan aktivitas intelektual 

serta tingkat variabilitas yang besar. Pikirkanlah pekerjaan seperti diagnosis 

kesehatan pembedahan, layanan pelanggan, konsultasi, layanan hukum dan 

perbaikan kesempatan pekerjaan-pekerjaan seperti ini membuat peningkatan 

pproduktivitas lebih sulit untuk dicapai. Akan tetapi, karena jasa mempunyai 

kontribusi yang semakin besar terhadap perekonomian, maka masalah yang 

berhubungan dengan produktivitas jasa harus ditanggapi, ini menarik untuk 
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dicatat bahwa statistic pemerintah secara normal tidak memasukkan 

perusahaan jasa.
53

 

3. Ruang Lingkup Produktivitas
 

Pandangan tentang rpoduktivitas untuk keperluan definisi dan pemakaian 

tidaklah sama dan konsisten. Mali menyatakan ada empat ruang lingkup 

produktivitas :
54

 

a. Ruang Lingkup Nasional 

Memandang Negara secara keseluruhan, disini diperhitungkan faktor – 

faktor secara sederhana seperti buruh, modal, manajemen, bahan mentah, 

dan sumber-sumber lainnya sebagai keluaran yang mempengaruhi barang-

barang ekonomi dan jasa. 

Pada lingkup nasional ini, estimasi produktivitas digunakan untuk 

meramalkan pendapatan nasional dan pengeluaran nasional pada suatu 

waktu. Produktivitas digunakan untuk membandingkan kekuatan 

kompetisi dari beberapa industry pada situasi ekonomi nasional yang 

berbeda. Produktivitas pada lingkup nasional digunakan sebagai indeks 

perumbuhan terutama produktivitas tenaga kerja. Kenaikan produktivitas 

nasional tenaga kerja menggambarkan jumlah barang dan jasa yang tinggi 

per tenaga kerja, dibandingkan dengan yang sebelumnya, dan merupakan 

potensi terhadap pendapatan nyata per tenaga kerja yang merupakan 

potensi terhadap pendapatan nyata per tenaga kerja yang tinggi. Negara 
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yang mempunyai tingkat upah yang tinggi cenderung mempunyai tingkat 

produktivitas yang tinggi.
55

 

b. Ruang Lingkup Indusri 

Lingkup ini hanya memperhitungkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi dan berhubungan terhadap kelompok industry tertentu, 

seperti : industry ruang angkasa, minyak, batu bara, pendidikan, kesehatan, 

transportasi, dan lain-lain. 

c. Ruang Lingkup Perusahaan atau Organisasi 

Dalam suatu perusahaan atau organisasi ada pengaruh hubungan antar 

faktor. Produksi yang dibuat dapat diukur dan dapat dibandingkan dengan 

keadaan sebelumnya atau dibandingkan dengan perusahaan lainnya untuk 

mengetahui efisiensi perusahaan tersebut. 

d. Ruang Lingkup Perorangan 

Produktivitas perorangan ditentukan oleh lingkungan kerja serta 

ketersediaan alat, proses dan perlengkapan. Pada ruang lingkup ini muncul 

faktor baru yang tidak dapat diukur dengan mudah yaitu motivasi. 

Motivasi sangat dipengaruhi oleh kelompok individu termasuk pegaruh 

kelompok dengan kelompok lain.
56

 

4. Unsur- Unsur Produktivitas 

Menurut Sumanth, Adapun unsur-unsur produktivitas adalah sebagai 

berikut : 

a. Efisiensi 
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Produktvitas merupakan perbandingan antara dengan input yang 

merupakan ukuran efisiensi merupakan perbandingan antara pemakaian 

sumber daya (input) terencana dengan input sebenarnya. Maka pengertian 

efisiensi berorerientasi pada masukan. Efisiensi dapat diartikan sebagai 

kegiatan penggunaan sumber-sumber dalam kegiatan produksi atau 

kegiatan organisasi, seperti : penghematan pemakaian bahan baku, tenaga 

listrik, uang, tenaga kerja, waktu, ruangan, air, dan sebagainya.
57

 

b. Efektivitas 

Efektivitas menggambarkan seberapa jauh target yang ditentukan dapat 

dicapai, baik dari segi waktu maupun kualitas. Makin besar presentase 

target tercapai makin tinggi tingkat efektivitasnya, konsep ini berorientasi 

keluaran. Ukuran efektivitasnya merupakan rasio keluaran atau masukan. 

Peningkatan efektivitasnya belum tentu dibarengi dengan peningkatan 

efisiensi atau sebaliknya. 

Gabungan kedua hal ini (efisiensi dan efektivitas) membentuk 

pengertian produktivitas dengan cara sebagai berikut : produktivitas yang 

tinggi berarti hasil produks dapat dicapai dengan ongkos rendah. Ini 

dikenal denan prinsip ekonomi yang berbunyi : memperoleh hasil yang 

dijabarkan dalam bahasa operasional, ini juga berarti jika harus bekerja 

secara ekonomis sama dengan harujs bekerja secara produktif.
58

 

c. Kualitas  
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Produktivitas merupakan ukuran kualitas, walaupun kualitas sulit 

diukur dari rasio output maupun input. Namun jelas kualitas input dan 

kualitas proses menentukan kualitas output. Output dengan kualitas tinggi 

secara tidak langsung menaikkan rasio output atau input, karena disana ada 

pertambahan nilai (value added) bagi konsumen yang berarti menaikkan 

daya saing dan produktvitas.
59

 

5. Faktor –Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Produktivitas merupakan kombinasi dari efektivitas dan efisiensi, karena 

efektivitas terkait dengan kinerja sedangkan efisiensi berhubungan dengan 

pemanfaatan aneka sumber. Prodktivitas dari suatu perusahaan atau 

industry dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Sumanth, secara 

umum ada 12 faktor yang mempengaruhi naik atau turunnya produktivitas, 

yaitu : 
60

 

1) Investasi  

Besar kecilnya investasi akan menentukan modal usaha an 

berpengaruh terhadap usaha untuk mempromosikan produk, market 

share atau penggunaan kapasitas. 

2) Rasio Modal Buruh 

Bila rasio semakin tinggi, berarti perusahaan telah memakai teknologi 

canggih atau tinggi hingga jumlah produksi per uit waktu meningkat. 

3) Penelitian dan Pengembangan 

Dapat menghasilkan berbagai inovatif. 
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4) Penggunaan Kapasitas 

Besar kecilnya keluaran per jam dientukan ole presentase pemakaian 

kapasitas. 

5) Pengaruh Pemerintah 

Mengatur keseimbangan pencapaian sasaran industry dan sosial yang 

selalu bertentangan. 

6) Umur Pabrik dan Peralatan 

Tingkat rata-rata umur pabrik dan peralatan yang semakin tinggi 

menandakan masih adanya usaha modernisasi peralatan masih tetap 

diteruskan. 

7) Ongkos Energi 

Produktivitas parsial meningkat pada tenaga kerja atau buruh, jika 

masukan energi meningkat cepat maka ongkos keseluruhan meningkat. 

8) Kelompok Kerja 

Dengan pergeseran struktur pekerja, semakin dibutuhkannya kerja 

sama, keterampilan dan keahlian. 

9) Etika Kerja 

Penghargaan akan waktu akan semakin tinggi sehingga pemanfaatan 

waktu harus seproduktif mungkin . 

10) Kecemasan Pekerja Akan Kehilangan Pekerjaannya 

Banyaknya orang berpendapat bahwa pengangguran akan menigkat 

karena peningkatan produktivitas dengan sistem control computer. 
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Bagaimana mengetahui tanpa mengenal computer dan microprocessor 

sistem control, arangkali banyak orang tidak bekerja (menganggur). 

11) Pengaruh Sertifkat Buruh 

Sertifikat buruh sangat kuat sehingga memerlukan adanya pengertian 

terutama demi tuntutan gaji dan upah. Kerja sama antar manajemen 

dan buruh merupakan penopang peningkatan produktivitas. 

12) Manajemen  

Manajemen dianggap sebagai faktor dominan terutama dalam proses 

perencanaan dan penjadwalan, kejelasan intruksi pada tenaga kerja dan 

pengaturan beban kerja. 

6. Hubungan Konsep Produktivitas dengan Efisiensi dan Efektivitas 

Dua aspek vital dari produktivitas adalah efisiensi dan efektivitas. 

Efisiensi berkaitan dengan seberapa baik berbagai masukan itu 

dikombinasikan atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Ini 

merupakan suatu kemampuan untuk bagaimana mendapatkan hasil yang lebih 

banyak dari jumlah masukan yag paling minimum. Hal ini berarti bagaimana 

mencapai suatu tingkat volume produksi tertentu yang berkualitas tinggi, 

dalam waktu yang singkat, dengan tingkat pemborosan yang lebih kecil dan 

sebagainya. Sedangkan efektivitas, berkaintan dengan apakah hasil-hasil yang 

diharapkan atau tingkat keluaran itu dicapai atau tidak. 

Efisiensi juga berarti “doing thing right”, mengerjakan sesuatu dengan 

benar, sehingga smber daya yang digunakan seminimal mungkin atau 

meminimasi pemborosan sumber daya yang ekonomis. Sedangkan efektivitas, 
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persoalan utamanya adalah “doing thebright thing”, yang berorientasi pada 

output yang diinginkan. 

Secara umum, produktivitas dapat diartikan dengan pengukuran yang 

menyeluruh sampai sejau mana organisasi dapat memenuhi beberapa kriteria 

berikut ini :
61

 

a. Tujuan (/objective), sampai sejauh mana berhasil dicapai. 

b. Efisiensi, bagaimana sumber daya yang ada dipergunakan seefektif 

mungkin utu menghasilkan output yang berguna. 

c. Efektivitas, perbandingan antara hasil yang telah dicapai dengan hasil 

yang mungkin dicapai. 

d. Comparability, bagaimana kinerja produktivitas ini dicatat setiap 

waktu. 

7. Hubungan Produktivitas dengan Profitabilitas 

Profitabilitas dapat berubah untuk sebuah alas an yang hanya berdampak 

kecil terhadap produktivitas seperti inflasi dan kondisi eksternal lainnya yang 

tidak mempunyai hubungan terhadap efisiensi penggunaan sumber daya. 

Produktivitas adalah alat ukur yang lebih sesuai dibandingkan dengan 

profitabilitas untuk memperhatikan proses yang lebih sesuai dibandingkan 

dengan profitabilitas untuk memperhatikan proses prodksi secara jangka 

panjang karena profitabilitas dipengaruhi oleh banyak faktor dalam perspektif 

jangka pendek. 
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Secara jelas profitabilitas memang mengandung komponen produktivitas 

tetapi profitabilitas lebih kuat dipengaruhi oleh harga yang dikeluakan 

perusahaan untuk membayar masukan dan diterima dari keluarnya. Jika 

sebuah perusahaan dapat memperoleh lebih dari harga jual terhadap harga 

beli, maka profitabilitasnya dapat meningkat walaupun tingkat 

produktivitasnya menurun. Hal tersebut menjadi argument yang kuat untuk 

produktivitas diekspresikan dalam unit fisik (quantities) daiada unit 

keuangan.
62

 

C. MinatiKonsumen  

1. Pengertian Minat 

Minatikonsumen dapat diartikan sebagai seberapa besar keinginan yang 

ditimbulkan untuk membeli atau memilik suatu barang. Minat konsumen 

umumnya terjadi setelah konsumen tersebut mengerti dan memahami sebuah 

produk hingga memiliki daya tarik mengenai produk tersebut. Kemudian 

dengan minat tersebut timbulah rasa untuk melakukan pembelian terhadap 

sebuah produk atau jasa yang diketahuinya.
63

  

Kotler dan Amstrong menjelaskan mengenai definisi konsumen yaitu 

orang yang paling akhir membeli produk tersebut sebagai pengguna dan 

penerima manfaat atas produk tersebut. Adaidua bagianipenting dariiperilaku 

konsumenitersebut, yaitu:
64

 i 

a. Karakteristikipembeli yangimempengaruhi sikapidan reaksinyaiterhadap 
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rangsangan. iArtinya sikapiindividu dalamimenilai, mendapatkanidan 

mempergunakanibarang-barang. i 

b. Prosesipengambilan keputusan, iyakni merupakaniproses atauisituasi 

dimanaikonsumen telahimenentukan pilihannyaidan melakukanipembelian 

produk, iserta mengkonsumsinya. i 

MenurutiSwasta dan Irawan, istruktur keputusanipembelian yaitu 

sejumlahikeputusan pembeliiuntuk membeliisuatu barang atauijasa yang 

diinginkanidan dibutuhkan.
65

 iSedangkan menurutiSwasta dani Handoko, 

keputusanipembelian merupakanisuatu produk yangi mempunyaii struktur 

sebanyakitujuh komponen, iyaitu:
66

 

a. Keputusanitentang jenisiproduk: keputusaniuntuk membeliisuatu produk 

denganitujuan lain. i 

b. Keputusanitentang bentuk produk: ikeputusan untukimembeli suatu 

produkiyang berkaitanidengan ukuran, design, kualitas, dan sebagaianya. 

c. Keputusanitentang merek: ikeputusan untukimembeli suatuiproduk yang 

berkaitanidengan merekiyang akanidibeli. 

d. Keputusanitentang penjualan: ikeputusan untukimembeli suatuiproduk 

yangiberkaitan tentangidimana produkitersebut dijual. i 

e. Keputusanitentang jumlah produk: ikeputusan untukimembeli suatu 

produkiyang berkaitanidengan kualitasiproduk yang akanidibeli. 

f. Keputusanitentang waktuipembelian: ikeputusan untuk imembeli suatu 
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produkiyang berkaitanidengan kapanitersedianya uangiuntuk membeli. i 

g. Keputusanitentang caraipembayaran: ikeputusan untukimembeli suatu 

produkiyang berkaitanidengan metodeipembayaran yangidisediakan oleh 

penjual. i 

MenurutiKotler dalami Jackson, indikatori dari minati konsumen, 

yaitu:
67

 i 

a. Kemantapanipada suatuiproduk 

Dalamimelakukan suatuipembelian, pembeliiatau konsumeniselalu 

condongiuntuk memilih salahisatu barang dariibeberapa alternatifiyang 

ada. iSemisal pada kualitasiproduk, mutu, ikemudian hargaiyang sesuai 

denganikualitasnya, sertai faktor-faktor laini yang dapati memicu 

kemantapaniatau keinginanipara konsumeniuntuk membeliisuatu barang 

atauiproduk, apakahibarang atauiproduk tersebutibenar-benaridibutuhkan. 

b. Kebiasaanidalam membeliiproduk 

Kebiasaanikonsumen padaisaat membeliiproduk jugaiberpengaruh 

terhadapikeputusan pembelian. iKarena konsumenimerasa bahwaiproduk 

tersebutisudah terlaluimelekat di benakimereka danimeraka tidakinyaman 

jikaimencoba produkilain (baru), sebabimereka tidakiingin jika harus 

menyesuaikanidiri lagi. iKonsumen cenderungimemilih produk yang 

sesuaiiatau yangisering merekaigunakan. 

c. Memberikanirekomendasiikepada orangilain 
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Dalamimelakukan suatu pembelian, i sering kalii konsumen 

mendapatimanfaat yangisesuai denganiproduk tersebut. iMereka pastiiakan 

merekomendasikan iproduk tersebuti kepada orangi lain maupun 

lingkungannya, i mereka inginijika orang lainibisa merasakani manfaat 

sepertiidirinya bahwaiproduk yangimereka gunakanisangat baik, ibagus 

sertailebih baikidari produkilain. 

d. Melakukan pembelian ulang 

Kepuasanikonsumen dalamimenggunakan sebuahiproduk  bisaisaja 

menyebabkanikonsumen melakukanipembelian ulang produki tersebut, 

sebabimeraka merasaibahwa produk yangimereka gunakanisudah cocok 

danisesuai denganiapa yang merekaiinginkan. 

Assael menyatakan bahwa minat pembelian merupakan 

kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil 

tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat 

kemungkinan konsumen melakukan pembelian. Kotler dan Keller 

menyatakan bahwa minat pembelian adalah perilaku konsumen yang 

muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan 

seseorang untuk melakukan pembelian.
68

 

Minat pembelian dapat diartikan sebaai rasa tertarik yang 

menimbulkan suatu dorongan untuk membeli produk tertentu. Seseorang 

mempunyai keinginan untuk membei atau menunjukkan perhatian dan rasa 

                                                           
68

 Ibid, hlm 164 



44 
 

 
 

tertarik terhadap produk tersebut. Minat membeli ini akan diikuti dengan 

suatu tindakan berupa perilaku membeli.
69

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka minat pembelian merupakan 

perilaku seseorang terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan senang 

terhadap barang tersebut, kemudian minat individ tersebut menimbulkan 

keinginan sehingga timbul peraaan ingin memiliki dan membeli barang 

tersebut.  

2. Tahapan Minat Pembelian Konsumen 

Terdapat suau konsep dalam tahap-tahapan minat beli konsumen yaiu 

konsep AIDA diantaranya :
70

 

a. Perhatian (attention) 

Merupakan tahap awal dalam menilai suatu produk atau jasanya 

yang dibutuhkan calon pelanggan, dimana dalam tahap ini calon 

pelanggan nilai mempelajari produk/jasa yang ditawarkan. 

b. Ketertarikan (interest)  

Minat calon pelanggan timbul setelah mendapatkan informasi yang 

lebih terperinci mengamati produk jasa. 

c. Keinginan (desire) 

Calon pelanggan memikirkan serta berdiskusi yang menyebabkan 

keinginan dan hasrat untuk membeli produk/jasa yang ditawarkan. 

Dalam tahapan ini calon pelanggan harus maju serta tingkat dari 
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sekedar tertarik akan produk. Tahap ini ditandai dengan hasrat yang 

kuat dari calon pelanggan untuk menbeli dan mencoba produk. 

d. Tindakan (action) 

Melakukan pengambilan keputusan yang pasif atas penawaran. Pada 

tahap ini calon pelanggan yang telah mengunjungi perusahaan akan 

mempunai tingkat kemantapan akan membeli atau menggunakan 

suatu produk yang ditawarkan. 

Selain tahapan minat pembelian konsumen model AIDA, saat ini 

beberapa ahli ekonomi telah menambah satu huruf lagi ke dalam AIDA, yaitu 

huruf “S” yang berarti satisfaction sehingga AIDAS, hal ini dikarenakan 

konsumen yang merasa puas akan melakukan pembelian secara berulang. 

Selain itu, ada yang menambahkan huuf “C” yang berarti conviction sehingga 

menjadi AIDAC, yaitu adanya keyakinan atau kepastian dari kosumen untuk 

melakukan pembelian. Bila kedua model ini digabungkan maka akan menjadi 

AIDACS.
71

 

Berdasarkan uraian tersebut minat pembelian konsumen memiliki 

tahapan-tahapan yaitu: perhatian, ketertarikan, keinginan dan tindakan. 

Adanya minat pembelian dikarenakan konsumen merasakan senang, yaitu 

perhatian dan tertarik terhadap barang tersebut, kemudian timbul keinginan 

membeli sehingga konsumen akan bertindak melakukan pembelian. Jika 

konsumen merasa puas dan yakin maka mereka akan melakukan pembelian 

ulang. 
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3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Minat Pembelian Konsumen 

Swastha dan Irawan menyatakan bahwa faktor – faktor yang 

mempengaruhi minat membeli berhubungan dengan perasaan emosi, bila 

seseorang merasa senang dan puas dalam membeli barang atau jasa maka hal 

itu akan memperkuat minat membeli, kegagalan biasanya menghilangkan 

minat. Tidak ada pembelian yang terjadi jika konsumen tidak menyadari 

kebutuhan dan keinginannya. Pengenalan masalah (problem recognition) 

terjadi ketika konsumen melihat adanya perbedaan yang signifikan antara apa 

yang dia miliki dengan apa yang dia butuhkan.
72

 

Berdasarkan pengenalannya akan masalah selanjutnya konsumen 

mencari atau mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang produk 

yang dia inginkan. Terdapat dua sumber informasi yang digunakan ketika 

menilai suatu kebutuhan fisik, yaitu persepsi individual dari tampilan fisik dan 

sumber infomasi luar seperti presepsi konsumen lain. Selanjutnya informasi-

informasi yang telah diperoleh digabungkan dengan informasi yang telah 

dimiliki sebelumnya. Semua input berupa informasi tersebut membawa 

konsumen pada tahap dimana dia mengevaluasi setiap pilihan dan 

mendapatkan keputusan terbaik yang memuaskan dari perspektif dia sendiri. 

Tahapan terakhir ada tahap dimana konsumen memutuskan untuk membeli 

atau tidak membeli produk.
73

 

Berdasarkan pemahaman diatas, faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat pembelian konsumen yaitu pengenalan sebuah masalah atau kebutuhan, 
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selanjutnya pencarian atau pengumpulan informasi oleh konsumen tentang 

produk, mengevaluasi pilihan produk, dan tahap terakhir adalah memutuskan 

untuk membeli atau tidak membeli produk. 

Faktor lain yang mempengaruhi minat pembelian konsumen menurut 

Assael yang dikutip Doni Juni Priansa dalam Buku Perilaku Konsumen 

diantaranya adalah : 

a. Lingkungan  

Lingkunan di sekitar dapat mempengaruhi minat pembelian 

konsumen dalam pemilihan suatu produk tertentu. 

b. Stimulus Pemasaran 

Stimulus pemasaran berupaya menstimulus kosnumen sehingga 

dapat menarik minat pembelian konsumen.
74

 

Berdasarkan uraian diatas, ada faktor yang lainyang mempengaruhi minat 

pembelian konsumen yaitu faktor lingkungan yang dapat mempengarhi dalam 

pemilihan suatu produk tertentu dan faktor stimulus pemasaran dalam upaya 

menstimulus konsumen untuk menarik minat konsumen untuk melakukan 

pembelian. 

D. Wirausaha 

1. Pengertian Wirausaha 

Wirausaha dapat diartikan sebagai sikap seseorang yang memiliki 

kemampuan dalam menggunakan sumberdaya seperti finansial, bahan memntah 

dan tenaga kerja untuk menghasilkan barang baru, usaha baru, serta proses usaha 
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baru. Kata wirausaha merupakan terjemahan dari kata entrepreneur. Kata tersebut 

berasal dari bahasa Perancis enterprende yang berarti bertanggung jawab. Kata 

entrepreneur dan entrepreneurship dalam bahasa Inggris, menurut Holt dalam 

Azzahra berasal dari bahasa Prancis. Entrepreneur adalah orang yang mempunyai 

kemampuan melihat dan menilai peluang bisnis, mengumplkan sumberdaya yang 

dibutuhkan guna mengambil keuntungan darinya dan bertindak tepat untuk 

memastikan sukses. 

Wirausaha menghindari risiko rendah karena tidak ada tantangannya dan 

menjauhi situasi risiko tinggi, karena mereka ingin berhasil. Para wirausaha 

adalah orang orang yang mempunai kemampuan melihat dan menilai kesempatan-

kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna 

mengambil keuntungan dan mengambil tindakan yang tepat guna memastikan 

sukses. Harta terbesar untuk mempertahankan kemampuan wirausaha adalah sikap 

positif. 

Wirausaha adalah seorang pembuat keputusan yang membantu terbentuknya 

system ekonomi perusahaan yang bebas. Sebagian besar pendorong perubahan, 

inovasi, dan kemajuan perekonomian berasalah dari wirausaha, orang-orang yang 

memiliki kemampuan untuk mengambil risiko dan mempercepat pertumbuhan 

ekonomi.
75

 

Menurut Meredith menyatakan bahwa wirausaha adalah orag-orang yang 

mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan usaha mengumpulkan 

serta sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan daripadanya, 
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dan mengambil tindakan yang tepat guna memastikan kesuksesan.
76

 Sedangkan, 

menurut Inpres NO. 4 Tahun 1995 tentang gerakan nasional memasyarakatkan 

dan membudayakan kewirausahaan, menjelaskan bahwa arti kewirausahaan 

adalah semangat sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani 

usaha dan atau kegiatan yang mengarah kepada upaya mencari, menciptakan, 

menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan meningatkan efisiensi 

dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh 

keuntungan yang lebih besar.
77

 Jadi wirausaha adalah orang-orang yang 

mempunyai kemauan dan semangat untuk maju. Dengan memanfaatkan dan 

menangkap peluang yang ada dan disertai dengan usaha guna memperoleh laba. 

2. Karakteristik Wirausaha 

Akar kata karakter dapat dilacak dari kata lain kharakter, kharassein dan 

kharax, yang maknanya tools for marking, to engrave, dan pointed stake. Kata ini 

mulai banyak digunakan (kembali) dalam bahasa Prancis Caractere pada abad ke 

– 14 dan kemudia masuk dalam bahasa Inggris menjadi character, sebelum 

akhirnya menjadi bahasa Indonesia karakter. Karakter mengandung pengertian (1) 

suatu kalitas positif yang dimiliki seseorang, sehingga membuatnya emarik dan 

atraktif, (2) reputasi seseorang dan (3) seseorang yang memiliki kepribadian yang 

eksentrik.
78

 Jadi karakteristik wirausaha dapat didefinisikan sebagai hal yang 

berhubungan dengan ciri khas, perilaku, watak, tabiat, sikap, serta tindakan 
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seseorang untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia usaha dan sikap 

dan tindakan seseorang wirausahawan dalam kesehariannya.
79

 Menurut Meredith, 

seorang ahli bidang wirausaha, mengungkapkan bahwa ada enam watak umum 

seorang wirausahawan, antara lain : 

a. Mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 

Kepercayaan diri sangat dominan dalam watak seorang wirausahawan. 

Watak ini terdiri atas sifat mandiri, individualis, optimis, dan dinamis. 

Kepercayaan diri yang kuat ini yang menjadi penggerak wirausahawan untuk 

meraih peluang mengonsepkan ide, atau merangkul pasar. 

b. Memiliki orientasi yang terukur 

Watak ini menggambarkan pemetaan berpikir yang rapid dan logis. Baik 

orientasinya proses atau hasil, watak ini akan membuatnya tidak plin-plan 

dalam menentukan arah wirausahanya. Watak ini ditandai dengan sikap 

teguh, tekun, determinative, penuh semangat, dan penuh inisiatif. 

c. Kesiapan untuk mengambil risiko 

Watak ini dilandasi oleh sifat wirausahawan yang menyukai tantangan. 

Seiap orang berbeda dalam memandang risiko. Ada yang berani mengambil 

risiko, iasa saja terhadap risiko da nada yang takut terhadap risiko. Namun, 

keseimbangan komposisi ketiga orang ini justru akan membentuk 

perencanaan yang lebih matang dalam menghadapi risiko, sehingga usaha 

terselamatkan dan berjalan lebih baik. 

d. Mempunyai jiwa kepemimpinan 
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Watak ini berorientasi pada sikap social yang unggul, terdiri atas suka 

bergaul, fleksibel, dan adaptif terhadap saran/krotik. Setiap orang adalah 

pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban, seorang 

pemimpin dalam dunia bisnis harus mampu menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat atas barang/jasa yang ia tawarkan. Ia juga mampu 

mengkomunikasikannya melalui bahan yang diterima konsumen. 

e. Orisinal 

Watak ini berlandaskan atas sifat inovatif, kreatif, adaptif terhadap 

masalag baru, inisiatif, serta berwawasan luas. Orisinalitas diperlukan untuk 

menjamin bahwa karya yang dibuat bukan sekedar jiplakan tanpa nilai lebih. 

Kesuksesan pelopor pasti akan lebih daripada yang berusaha untuk meniru 

produk lain. 

f. Visioner  

Watak ini terdiri atas sifat yang selalu berpandangan jauh ke depan dan 

cerdas dalam persepsi. Wirausahawan harus mampu meneropong 

perkembangan zaman di masa yang akan datang agar terus dapat eksis dan 

berkembang kemajuan teknologi bukanlah tantangan, tetapi peluang untuk 

berkarya yang lebih sesuai bagi konsumen.
80

 Menurut Arman Hakim 

Nasution karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha yaitu: 

(1) Achievement orientation yaitu kemampuan menetapkan sasaran kerja 

dan strategi pencapaiannya. 
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(2) Impact an influence yaitu kemampuan meyakinkan orang lain baik 

secara lisan maupun tulisan. 

(3) Analitycal thinking yaitu kemampuan menarik kesimpulan atas 

informasi terhadap masalah. 

(4) Intiative yaitu kemampuan menghadirkan diri sendiri dalam kegiatan 

organisasi 

(5) Slef confidence yaitu kemampuan meyakinkan diri sendiri atas tekanan 

lingkungan. 

(6) Interpersonal understanding yaitu kemampuan memahami sikap, 

minat, dan perilaku orang lain. 

(7) Concern for order yaitu kemampuan menangkap dan mencari 

kejelasan informasi tugas 

(8) Information seeking yaitu kemampuan menggali informasi yang 

dibutuhkan. 

(9) Team cooperation yaitu kemampuan bekerja sama dan berperan dalam 

kelompok. 

(10) Expertise yaitu kemampuan menggunakan dan mengembangkan 

keahlian 

(11) Customer service orientation yaitu kemampuan menemukan dan 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

(12) Developing others yaitu kesdiaan mengembangkan teman kerja 

secara sukarela.
81
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E. PenelitianiTerdahului 

Sebagaiisalahisatuibahanoacuanodariopenelitianoinioadalahoyang sudah 

dilakukanisebelumnya, adapunopenelitianiyang menjadi acuan untuk 

penyusun sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Peter dan Frensca, menjelaskan bahwa 

sebuah kegiatan UMKM penting dilaksanakan sebuah upaya 

pengembangan. Khususnya dengan adanya dorongan kegiatan usaha yang 

dilaksanakan. Dengan adanya kekuatan permodalan yang diberikan 

lembaga lain maka hal ini juga akan mendorong kegiatan usaha tersebut. 

Maka penting bagi sebuah UMKM dalam melaksanakan pengembangan 

usaha dengan jaminan permodalan yang dilaksanakan.
82

 

2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Adisti, pengembangan UKM yang 

langsung difasilitasi pemerintah khususnya dalam upaya untuk 

mengembangan Kabupaten Gresik. Dinas Koperasi setempat berperan 

sebagai pihak yang mendorong pelaku usaha untuk terus melaksanakan 

pengembangan kegiatan usaha yang dilaksanakan. Pihak Dinas Koperasi 

menjadi salah satu bagian penting sebagai penjamin modal usaha bagi 

pelaku UKM, serta sebagai pendorong agar kegiatan usaha yang 

dilaksanakan dapat berjalan maksimal.
83

 

3. Penelitian yang dilaksanakan Muhammad, upaya pengembangan pada 

industri rumah tangga roti tanjong di Kecamatan Samalanga Kabupaten 
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Bireuen  dilaksanakan dengan berpedoman dalam pengembangan SDM 

atau pekerja yang berkerja dalam kegiatan usaha. Kegiatan industri yang 

dilaksanakan terus mengalami perkembangan seiring dengan 

pengembangan sumber daya manusia yang terus dibangun sesuai dengan 

harapan. SDM yang berkualitas memberikan peranana penting bagi sebuah 

kegiatan usaha.
84

 

4. Penelitian yang dilaksanakan oleh Ariani dan Mohamad, pengembangan 

UMKM kota Tarakan dilaksanakan dengan memanfaatkan pemanfaatan 

pada faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor ini merupakan faktor 

penting dalam melaksanakan kegiatan usaha. Hal ini menjadikan kegiatan 

usaha dalam pengembangan dengan mamafaatkan faktor internal dan 

eksternal yang dimiliki dalam upaya pengembangan kegiatan usaha. 

Keberhasilan kegiatan usaha cenderung lebih maksimal dengan adanya 

dorongan dari berbagai pihak yang menunjang keberadaan kegiatan usaha 

yang dilaksanakan.
85

 

5. Penelitian yang dilaksanakan oleh Rizal dan Novi, pengembangan 

kegiatan usaha yang dilaksanakan penting untuk dijalankan. Hal ini 

mengharuskan sebuah kegiatan usaha untuk terus berkembang. 

Penambahan konsumen merupakan salah satu langkah penting sekaligus 

menjadi indikator dalam melaksanakan kegiatan usaha yang dilaksanakan. 

Bertambahnya jumlah konsumen maka hal ini juga akan menjadi sebuah 
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pendorong jumlah keuantungan usaha yang dijalankan. Semakin banyak 

konsumen maka profit juga akan semakin besar, sedangkan apabila jumlah 

konsumen semakin kecil maka jumlah keutnungan juga akan semakin 

kecil pula.
86

 

6. Penelitian yang dilaksanakan oleh Adi, pengembangan usaha yang 

dilaksanakan penting untuk mempertibangkan faktor adanya modal, 

pendampingan serta dorongan dari pihak-pihak yang berhubungan. 

Dengan adanya dorongan tersebut maka juga akan menjadi sebuah pemicu 

dalam pelaksanaan kegiatan usaha yang dilaksanakan. Modal tentu saja 

menjadi faktor penting dalam pengembangan kegiatan usaha yang 

dilaksanakan, meskipun faktor dorongan dari pihak lain juga menjadi 

faktor penting dalam sebuah kegiatan usaha yang dilaksanakan.
87

 

7. Penelitian yang dilaksanakan oleh Risna dan Rizky, upaya pengembangan 

kegiatan usaha yang dilaksanakan juga memerlukan adanya pengawasan 

dan arahan dari pihak terkait atau pihak yang lebih berpengalaman dalam 

bidangnya tersebut. Dengan adanya dorongan dari pihak lain yang 

berhubungan dengan kegiatan usaha tersebut maka juga akan menjadikan 

sebuah kemudahan dalam pengembangan kegiatan usaha yang 

dilaksanakan. Pengembangan usaha tentu saja juga memerlukan arahan 

dari pihak atau orang yang lebih berpengalaman pada bidang tersebut, 
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tentu saja ini juga menjadi sebuah upaya dalam pengembangan 

pengalaman dan pengetahuan mengenai sebuah proses kegiatan usaha.
88

 

8. Penelitian yang dilaksanakan oleh Irmawati dan Husein, matriks SWOT 

digunakan untuk membangun strategi pengembangan kerja industri rumah 

tangga gula aren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

pengembangan kerja bahan baku, produksi, tenaga kerja, dan pemasaran 

sudah sesuai dilakukan di lokasi penelitian. Kelayakan finansial terhadap 

industri rumah tangga gula aren di Desa Pallantikang untuk kriteria BCR, 

IRR, BEP (Unit), BEP (Rupiah), dan PBP sudah sesuai dilakukan. Selain 

itu, berdasarkan analisis SWOT, ditemukan rekomendasi untuk penelitian 

ini yaitu meningkatkan pendapatan operasional; bekerja sama dengan 

pemerintah untuk mendapatkan bantuan modal, peralatan, bahkan 

pelatihan bagi pemilik dan pekerja gula aren, serta memberikan pembinaan 

dan pelatihan bagi gigi seri nira agar tidak membuat ballo atau tuak yang 

difermentasi.
89

 

9. Penelitian yang dilaksanakan oleh Mirza, pemberdayaan masyarakat pada 

dasarnya dapat dilaksanakan dengan berpedoman pada upaya 

transformative dengan berbagai resiko atau potensi negatif yang terjadi. 

Resiko yang terjadi menjadi sebuah langkah penting dan patut menjadi 

pertimbangan pada kegiatan usaha yang dilaksanakan. Upaya 

                                                           
88

 Risna Yusuf dan Rizky Muhartono, Strategi Pengembangan Usaha Perikanan Tangkap 

Di Kabupaten Kayong Utara, Jurnal Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 7.2 

(2018), h. 103-114. 
89

 Irmawati dan Husain Syam, Analisis Kelayakan Finansial dan Strategi Pengembangan 

Usaha Industri Rumahan Gula Semut (Palm Sugar) dari Nira Nipah di Kelurahan Pallantikang, 

Jurnal Pendidikan Teknologi Pertanian 1.1 (2018), h. 76-94. 



57 
 

 
 

transformative tersebut harapannya juga menjadi sebuah upaya untuk 

melaksanakan kegiatan pengembangan ekonomi dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat.
90

 

10. Penelitian yang dilaksanakan oleh Putri dan Arifudin, hasil perhitungan 

dari nilai rating dan bobot faktor eksternal strategi pengembangan 

usaha abon sapi UKM “Citra Lestari Production” diperoleh dari hasil 

pengurangan antara factor peluang (Opportunities) dan 

ancaman (Threaths) Yaitu sumbu Y dalam diagram SWOT adalah 

1,19, sedangkan hasil perhitungan dari UKM “Citra Lestari 

Production” diperoleh dari hasil pengurangan antara factor 

kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weakness) yaitu 2,36 – 1,04 = 

1,32 yang dijadikan sebagai sumbu horizontal atau sumbu X, maka 

sumbu X dalam diagram SWOT adalah 1,32 posisi usaha untuk strategi 

pengembangan usaha abon sapi UKM “Citra Lestari Production” 

berada pada kuadran I, dimana pada posisi ini sebuah usaha maupun 

industri memiliki posisi yang kuat dan berpeluang untuk berkembang. 

Dari hasil kuadran SWOT maka penerapan strategi yang dapat 

digunakan UKM “Citra Lestari Production” yaitu strategi SO. Strategi 

SO merupakan strategi yang dapat digunakan karena usaha/industri 
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memiliki kekuatan dan peluang sehingga dapat bermanfaat peluang 

 yang ada.
91

 

F. KerangkaiKonseptual 

Paradigamipenelitian ini, iyaitu sebagai berikut: 

Bagan 2.1iKerangkaiKonseptual 
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